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Abstract 
This article aims to comprehensively review the role of teachers in enhancing students’ learning motivation 

through a literature review approach. Learning motivation is a crucial factor influencing the success of the 

learning process, and teachers play a strategic role in fostering and maintaining students’ motivation. The 

method used in this study is a literature review by analyzing various relevant academic sources, including 

books, journal articles, and previous research related to learning motivation and teacher roles. The findings 

indicate that students’ learning motivation is influenced by several key aspects, namely teachers’ emotional 

support, the implementation of innovative and engaging teaching methods, adaptation to students’ learning 

styles and needs, strengthening social relationships in the classroom, and providing constructive feedback. In 

addition, this review identifies challenges faced by teachers, such as limited resources and diverse student 

characteristics. Therefore, teachers are required to be adaptive, creative, and reflective in designing learning 

activities. This article is expected to contribute theoretical insights and practical recommendations for 

educators in creating a supportive, inclusive, and sustainable learning environment to enhance students’ 

learning motivation. 

 

Keywords: Learning Motivation, Teacher’s Role, Learning Strategies, Emotional Support, Learning 

Environment. 
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Kajian Literatur tentang Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa  

 

Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui pendekatan kajian literatur. Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang memengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran, dan guru memiliki peran strategis dalam menumbuhkan serta 

mempertahankan motivasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur dengan 

menganalisis berbagai sumber ilmiah berupa buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik motivasi belajar dan peran guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa aspek utama, yaitu dukungan emosional dari guru, penerapan metode pembelajaran 

yang inovatif dan menarik, penyesuaian pembelajaran dengan gaya dan kebutuhan siswa, penguatan 

hubungan sosial di kelas, serta pemberian umpan balik yang konstruktif. Selain itu, ditemukan pula berbagai 

tantangan yang dihadapi guru, seperti keterbatasan sumber daya dan keberagaman karakteristik siswa. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk bersikap adaptif, kreatif, dan reflektif dalam merancang pembelajaran. Artikel 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman teoretis dan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan berkelanjutan guna meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Peran Guru, Strategi Pembelajaran, Dukungan Emosional, Lingkungan 

Belajar. 

 

PENDAHULUAN  

Motivasi merupakan suatu kekuatan atau energi yang mendorong terjadinya 
perubahan dalam diri seseorang, yang terlihat melalui gejala psikologis, perasaan, dan 

emosi (Husna & Masrukin, 2022). Hal ini menggerakkan individu untuk melakukan 
tindakan atau aktivitas tertentu sebagai respons terhadap kebutuhan, dorongan, dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Tanpa motivasi yang memadai, siswa sering 

kali kehilangan minat dan semangat dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan. Mereka 
mungkin merasa bahwa tugas-tugas yang diberikan terlalu sulit atau kurang menarik, 

sehingga mereka cenderung mengabaikannya (Nidawati, 2024). Motivasi yang kuat sangat 
penting untuk mendorong siswa agar tetap fokus dalam proses pembelajaran dan berusaha 
mencapai potensi terbaik mereka. Dalam hal ini, peran guru sangat vital dalam memberikan 

dorongan kepada siswa agar mereka tetap termotivasi dan semangat dalam belajar untuk 
mencapai tujuan Pendidikan (Wahyuningsih et al., 2024). Oleh karena itu, sangat penting 

bagi guru untuk mengetahui dan menggunakan berbagai pendekatan yang dapat 
membangkitkan motivasi siswa agar mereka lebih antusias dalam belajar. 

Seorang guru yang efektif harus mampu mengerti kondisi psikologis dan emosional 

siswa, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap motivasi mereka dalam belajar. 
Ketika siswa merasa dihargai dan mendapatkan perhatian, mereka akan merasa lebih 

nyaman dan termotivasi untuk belajar (Nurina & Setiyadi, 2025). Namun, apabila siswa 
merasa diabaikan atau kurang diperhatikan, motivasi mereka cenderung menurun. Guru 
yang peduli terhadap perkembangan pribadi siswa dapat membangun hubungan yang 

positif, yang pada gilirannya akan mendorong siswa untuk mengembangkan potensi mereka 
secara maksimal (Guo et al., 2023). (Dai, 2024) 

Selain itu, guru juga bisa menerapkan berbagai metode dan pendekatan untuk 
meningkatkan motivasi siswa. Salah satu cara yang bisa diterapkan adalah dengan 
memberikan penghargaan dan pengakuan atas usaha dan pencapaian siswa. Penghargaan ini 

tidak hanya berupa nilai atau sertifikat, tetapi juga bisa berupa kata-kata motivasi atau 
dorongan yang dapat membangkitkan semangat siswa (Amiya Bhaumik, 2025). Dengan 

penghargaan tersebut, siswa akan merasa dihargai atas usaha yang telah mereka lakukan, 
yang akan memotivasi mereka untuk terus berusaha meraih hasil yang lebih baik. 
Pengakuan ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, yang pada akhirnya akan 
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mendorong mereka untuk belajar lebih keras dan lebih tekun (Nawa & Yamagishi, 2021). 

Peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sangat penting 
untuk meningkatkan motivasi siswa. Guru yang mampu menyampaikan materi dengan cara 

yang menarik dan interaktif dapat membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran. 
Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung, seperti ruang kelas yang nyaman dan 
fasilitas yang lengkap, juga berpengaruh pada motivasi siswa (Dalimunthe et al., 2024). 

Ketika siswa merasa nyaman dan tidak merasa tertekan selama proses belajar, mereka akan 
lebih fokus pada materi yang diajarkan dan lebih aktif berpartisipasi. Guru yang mampu 

menciptakan suasana positif dapat membantu siswa untuk lebih kreatif dan merasa lebih 
percaya diri dalam mengemukakan ide-ide mereka (Nagizade, 2024). oleh karena itu, 
sangat penting bagi guru untuk terus mengevaluasi pendekatan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
Guru perlu peka terhadap perubahan dalam minat dan motivasi siswa, serta mampu 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan mereka. Evaluasi ini tidak hanya 
dilakukan melalui ujian atau tes, tetapi juga dengan memperhatikan perkembangan 
emosional dan sosial siswa (Yudistira & Hasanah, 2024). Dengan melakukan evaluasi 

secara rutin, guru dapat mengetahui apakah metode yang diterapkan efektif dalam 
meningkatkan motivasi siswa. Jika diperlukan, guru dapat melakukan perbaikan atau 

penyesuaian untuk memastikan siswa tetap termotivasi dan terus berkembang (Milieva, 
2025). Dengan demikian, peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa mencakup 
tidak hanya aspek pengajaran, tetapi juga faktor psikologis dan sosial yang sangat 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran. 
Diantara penelitian terdadulu yang dijadikan rujukan dan pembanding dengan 

penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan (Cahyanti et al., 2024) menegaskan bahwa kompetensi guru 

yang mencakup aspek pedagogik, sosial, dan professional memegang peranan strategis 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Guru yang memiliki kemampuan 
merancang pembelajaran secara sistematis serta mampu menciptakan iklim kelas yang 

kondusif terbukti lebih efektif dalam menumbuhkan antusiasme belajar siswa. Selain itu, 
penguatan kompetensi sosial dan pedagogik memungkinkan guru membangun relasi 
positif dengan siswa, yang secara langsung berdampak pada peningkatan motivasi 

belajar. Studi tersebut juga menyoroti pentingnya pemberian umpan balik yang 
konstruktif sebagai sarana memperkuat motivasi siswa. Meskipun demikian, kajian ini 

lebih menitikberatkan pada kompetensi guru secara umum sebagai determinan utama 
motivasi, sementara kajian kami menekankan pentingnya diversifikasi strategi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa serta konteks sosial-

emosional mereka, khususnya dalam membangun hubungan emosional dan sosial di 
kelas.  

2. Penelitian (Wahab & Aisyah, 2024) menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang 
signifikan dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar bahasa Inggris. Dengan 
memperkenalkan metode yang kreatif dan interaktif, seperti penggunaan teknologi dan 

pendekatan berbasis proyek, guru dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran. Penelitian ini juga mencatat bahwa dukungan guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh tantangan menjadi kunci 
untuk menjaga semangat belajar siswa. Penelitian ini lebih berfokus pada mata pelajaran 
bahasa Inggris dan strategi khusus dalam pembelajaran bahasa, sementara penelitian 

kami lebih holistik dan mencakup peran guru dalam konteks pembelajaran umum, 
dengan menekankan keberagaman metode dan adaptasi terhadap gaya belajar siswa di 
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berbagai disiplin ilmu. 

3. Temuan studi (Ihmeltri, 2024) menunjukkan bahwa peran guru memiliki signifikansi 
yang kuat dalam meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari bahasa Inggris. 

Penerapan metode pembelajaran yang kreatif dan interaktif, seperti pemanfaatan 
teknologi digital dan pendekatan berbasis proyek, terbukti mampu meningkatkan minat 
serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Analisis dalam studi tersebut juga 

menegaskan bahwa dukungan guru dalam menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, menantang, dan partisipatif menjadi faktor kunci dalam menjaga 

keberlanjutan motivasi belajar siswa. Namun demikian, ruang lingkup kajian ini terbatas 
pada mata pelajaran bahasa Inggris dan strategi pembelajaran bahasa secara spesifik, 
sedangkan penelitian kami mengkaji peran guru secara lebih komprehensif dalam 

konteks pembelajaran umum dengan penekanan pada keberagaman metode serta 
kemampuan adaptasi guru terhadap berbagai gaya belajar siswa lintas disiplin ilmu.  

4. Kajian (Hanaris, 2023) mengungkap bahwa guru yang berhasil meningkatkan motivasi 
belajar siswa umumnya menerapkan pendekatan pembelajaran yang beragam dan 
berorientasi pada penciptaan hubungan belajar yang suportif. Kemampuan guru dalam 

menyesuaikan metode dengan gaya belajar siswa, mengintegrasikan teknologi 
pembelajaran, serta memberikan umpan balik positif terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar siswa. Selain itu, strategi pembelajaran yang kreatif dan 
relevan dengan kebutuhan siswa dinilai efektif dalam membangun motivasi belajar yang 
berkelanjutan. Meskipun memiliki kesamaan dengan artikel kami, kajian ini lebih 

menekankan aspek praktis yang secara langsung mengaitkan metode pembelajaran 
dengan capaian motivasi belajar, sedangkan artikel kami lebih menyoroti landasan 

teoritis motivasi serta dimensi sosial-emosional siswa sebagai bagian integral dari 
strategi pembelajaran guru.  

5. Studi (Irfani, 2022) berfokus pada tantangan yang dihadapi guru dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pasca-pandemi Covid-19. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa guru yang mampu beradaptasi dengan pembelajaran berbasis 

digital, memberikan penghargaan, serta memperhatikan kondisi emosional siswa secara 
signifikan dapat memulihkan dan meningkatkan motivasi belajar yang sempat 
mengalami penurunan. Pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa dinilai efektif dalam menghadapi situasi transisi pasca-pandemi. 
Namun demikian, kajian ini lebih menekankan konteks pasca-pandemi dan adaptasi 

teknologi, sementara artikel kami tidak secara spesifik mengkaji dampak pandemi, 
melainkan lebih menitikberatkan pada pendekatan sosial-emosional dan peran guru 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung motivasi secara holistik dan 

berkelanjutan.  
 

METODE PENELITIAN 
Artikel ini mengadopsi pendekatan kajian literatur sebagai metode untuk membahas 

peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Kajian literatur merupakan suatu 
metode penelitian yang melibatkan pengumpulan, analisis, dan sintesis berbagai literatur 

atau sumber ilmiah yang relevan dengan topik yang dibahas (Azahra et al., 2025). Dalam 
konteks artikel ini, kajian literatur dilakukan dengan menelaah berbagai buku, artikel 
ilmiah, jurnal, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan motivasi belajar dan peran 

guru dalam peningkatan motivasi tersebut. 
Proses pertama dalam kajian literatur ini adalah mencari dan mengidentifikasi 

sumber-sumber yang relevan, baik berupa buku teks, artikel jurnal, maupun hasil penelitian 
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dari para ahli pendidikan. Sumber-sumber tersebut kemudian dianalisis untuk memahami 

berbagai teori motivasi, jenis-jenis motivasi yang dapat memengaruhi siswa, serta strategi-
strategi yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Erdwiyana et al., 2024). artikel ini juga menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi 
motivasi siswa, seperti lingkungan sosial, gaya belajar, serta faktor eksternal lainnya. 

Setelah sumber-sumber literatur terkumpul, langkah selanjutnya adalah menyintesis 

temuan-temuan yang diperoleh untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh 
mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar (Fitri, 2025). Hasil dari kajian 

ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para pendidik dalam merancang 
pendekatan yang lebih efektif dalam mengajar dan memotivasi siswa, serta memberikan 
rekomendasi berbasis bukti ilmiah mengenai cara-cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara berkelanjutan (Nikolov, 2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel ini bertujuan menyajikan tinjauan pustaka yang komprehensif mengenai 

peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Kajian ini menganalisis berbagai 
pendekatan yang dapat diterapkan guru untuk memperkuat motivasi belajar, dengan fokus 

pada strategi dukungan emosional, inovasi metode pembelajaran, penyesuaian terhadap 
gaya belajar siswa, serta penguatan hubungan sosial di dalam kelas. Diharapkan, artikel ini 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa sekaligus menawarkan rekomendasi berbasis bukti 
bagi para pendidik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, inklusif, dan 

berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara optimal.  
Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa motivasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan guru memiliki peran yang sangat krusial 

dalam meningkatkan motivasi tersebut. Temuan utama dari kajian ini mengungkapkan 
beberapa aspek terkait peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang dapat 

memotivasi siswa, serta berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
 

Dukungan Emosional dari Guru 

Salah satu temuan utama dalam kajian ini adalah pentingnya dukungan emosional 
yang diberikan oleh guru kepada siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa 
yang merasa dihargai dan mendapat dukungan emosional dari guru cenderung memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi. Guru yang peduli terhadap kesejahteraan emosional 
siswa, memberikan penghargaan atas usaha mereka, serta memberikan umpan balik positif 

dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa (Chen & Huang, 2024). Hal ini pada akhirnya 
mendorong siswa untuk bekerja lebih keras dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka. 
Dukungan emosional yang diberikan oleh guru juga dapat menciptakan lingkungan yang 

aman dan nyaman bagi siswa. Ketika siswa merasa diterima dan dihargai, mereka lebih 
cenderung untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Nagizade, 2024). 

Sebaliknya, siswa yang merasa diabaikan atau tidak dihargai akan lebih mudah kehilangan 
motivasi dan minat terhadap pelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
membangun ikatan emosional yang positif dengan siswa untuk meningkatkan motivasi 

belajar mereka. Dengan membangun hubungan yang saling mendukung, siswa akan merasa 
dihargai dan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat  

(Mohd Noor et al., 2023). 
Salah satu temuan utama dalam kajian ini adalah pentingnya dukungan emosional 

yang diberikan oleh guru kepada siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa 
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yang merasa dihargai dan didukung secara emosional oleh guru cenderung memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi. Guru yang mampu memberikan perhatian lebih terhadap 
kesejahteraan emosional siswa, mengapresiasi usaha siswa, dan memberikan umpan balik 

positif dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Hal ini, pada gilirannya, mendorong 
siswa untuk berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka (Mohd Noor 
et al., 2023). Dukungan emosional yang diberikan oleh guru dapat menciptakan lingkungan 

yang aman dan nyaman bagi siswa. Ketika siswa merasa diterima dan dihargai, mereka 
lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang 

merasa diabaikan atau tidak dihargai akan lebih mudah kehilangan motivasi dan minat 
terhadap pelajaran. Oleh karena itu, menciptakan ikatan emosional yang positif antara guru 
dan siswa sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan menciptakan 

hubungan yang saling mendukung, siswa akan merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran dengan semangat (Solin et al., 2025). 

Dukungan emosional dari guru berperan dalam menciptakan lingkungan yang aman 
dan nyaman bagi siswa. Ketika siswa merasa diterima, mereka akan lebih terdorong untuk 
berpartisipasi dalam diskusi atau aktivitas pembelajaran. Sebaliknya, sikap tidak peduli atau 

perlakuan yang kurang menghargai bisa mengurangi semangat siswa dan menurunkan 
motivasi mereka untuk belajar dengan lebih aktif (Firman & S, 2024). Dengan pendekatan 

yang penuh perhatian dan penghargaan, guru dapat membangun suasana kelas yang 
mendukung, sehingga siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar. 
 

Penerapan Metode Pembelajaran yang Menarik 

Hasil kajian literatur juga mengungkapkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
yang kreatif dan menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang 
terstruktur dengan metode yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, 

dan pemanfaatan teknologi pendidikan, dapat mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam 
proses belajar (Sharova et al., 2024). Selain itu, pendekatan berbasis proyek atau 

pemecahan masalah yang menghubungkan materi dengan kehidupan nyata juga terbukti 
efektif dalam meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. Dengan menggabungkan 
berbagai metode yang menyenangkan dan relevan, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga pengalaman yang bermakna. Pembelajaran yang menggunakan 
teknologi memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih aktif dengan materi dan 

memudahkan mereka dalam memahami konsep-konsep yang sulit (Suwarni et al., 2024).  
ini memberi mereka peluang untuk berpartisipasi secara aktif, yang pada gilirannya 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka. Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memperkenalkan siswa pada berbagai alat dan sumber daya yang membuat 
pembelajaran lebih interaktif dan sesuai dengan perkembangan zaman (Abdul Sakti, 2023). 

Penerapan metode pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat siswa dan 
mendorong mereka untuk lebih giat dalam belajar. Ketika siswa merasa tertarik dan 
menikmati materi yang diajarkan, mereka akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Pagga, 2020). Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memperkaya 
pengalaman belajar serta membantu siswa mengembangkan keterampilan yang penting 

untuk menghadapi tantangan di masa depan. Dengan variasi metode, siswa tidak hanya 
belajar secara pasif, tetapi juga secara aktif, yang dapat meningkatkan motivasi mereka 
dalam mengikuti Pelajaran (Muh.Yusron Azzaidi, 2022). 
 

Menyesuaikan Pembelajaran dengan Kebutuhan Siswa 

Salah satu temuan penting dalam kajian ini adalah pentingnya guru untuk 
menyesuaikan gaya belajar dan kebutuhan setiap siswa. Setiap siswa memiliki preferensi 
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belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, atau kinestetik. Dengan memahami perbedaan 

ini, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan siswa, yang 
dapat meningkatkan motivasi mereka (Muhammad Furqan et al., 2024). Siswa yang 

menerima pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajarnya akan merasa lebih dihargai 
dan dipahami, yang dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 
Misalnya, siswa yang lebih dominan secara visual akan merespon positif terhadap 

penggunaan gambar atau video, sementara siswa kinestetik akan lebih tertarik pada 
aktivitas praktis. Guru yang mampu mengenali dan menyesuaikan metode pengajaran 

berdasarkan gaya belajar siswa akan menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif 
dan menyenangkan (Nuriyah et al., 2024). Ketika pembelajaran disesuaikan dengan 
kebutuhan individu, siswa akan merasa lebih nyaman dan percaya diri, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 
Penting bagi guru untuk memahami gaya belajar setiap siswa agar dapat 

mengembangkan pendekatan yang sesuai. Penyesuaian ini dapat meningkatkan motivasi 
siswa karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran (Supit et al., 2023). 
Sebagai contoh, siswa yang lebih cenderung belajar secara visual akan lebih termotivasi 

dengan penggunaan elemen visual, sementara siswa kinestetik lebih tertarik pada aktivitas 
fisik yang bersifat praktis (Mutiara et al., 2023). Dengan menyesuaikan metode 

pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan dan 
mengurangi rasa frustrasi siswa terhadap materi yang diajarkan. 
 

Penguatan Hubungan Sosial di Kelas 

Hasil kajian juga menekankan pentingnya hubungan sosial yang terjalin antara 
siswa dengan guru, serta antar sesama siswa. Siswa yang merasa memiliki hubungan yang 
baik dengan teman-teman dan gurunya cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, menciptakan suasana kelas yang inklusif dan mendukung sangat 
penting untuk membangun motivasi siswa (Mastul, 2024). Ketika siswa merasa nyaman 

dalam berinteraksi dengan teman sekelas dan guru, mereka lebih termotivasi untuk 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, peningkatan belajar siswa terlihat Ketika siswa 
aktif untuk mencari informasi baru, mengemukakan pendapat, bertanya kepada guru dan 

mengerjakan soal yang telah diberikan guru sampai dengan selesai. Suasana kelas 
mendukung menciptakan rasa saling percaya antar siswa dan antara siswa dengan guru 

(Husna & Masrukin, 2022). Hal ini memberi rasa aman yang memungkinkan siswa untuk 
lebih terbuka dan aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat tanpa takut 
diejek atau diabaikan. 

Hubungan sosial yang kuat dan positif dalam kelas dapat meningkatkan motivasi 
siswa secara signifikan. Ketika siswa merasa diterima dan dihargai dalam kelompok, 

mereka akan lebih terdorong untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru dapat 
memfasilitasi hubungan sosial ini melalui kegiatan kelompok atau diskusi kelas yang 
mendorong kolaborasi dan interaksi antar siswa (Iyai & Helsa, 2025). Dengan mendorong 

hubungan sosial yang positif di kelas, siswa akan merasa lebih percaya diri dan semangat 
untuk berpartisipasi. 
 

Pentingnya Umpan Balik yang Konstruktif 

Umpan balik dari guru terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil kajian, umpan balik yang jelas, spesifik, dan 

positif dapat meningkatkan motivasi siswa. Sebaliknya, umpan balik yang negatif atau tidak 
konstruktif bisa menurunkan rasa percaya diri siswa dan memengaruhi motivasi mereka 
untuk belajar lebih baik (Hayatul Mardhiyah et al., 2024). Umpan balik yang diberikan oleh 
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guru berfungsi untuk membantu siswa memperbaiki kesalahan dan mengembangkan 

keterampilan mereka. Umpan balik yang diberikan dengan cara yang mendukung serta 
menghargai usaha siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Ketika siswa merasa 

dihargai atas usaha mereka, mereka akan lebih termotivasi untuk terus belajar dan 
meningkatkan prestasi mereka (Misbah, 2022). Sebaliknya, kritik yang disampaikan tanpa 
membangun atau dengan cara merendahkan dapat membuat siswa merasa gagal dan 

kehilangan semangat untuk belajar. 
Memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Umpan balik positif yang mengapresiasi usaha siswa, baik yang 
besar maupun kecil, akan memberikan dorongan untuk terus berusaha. Sebaliknya, kritik 
yang disampaikan dengan cara merendahkan atau tanpa memberikan solusi dapat 

mengurangi rasa percaya diri siswa (Nisaa, 2022).  
 

Tantangan yang Dihadapi Guru 

Meskipun terdapat berbagai metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

motivasi siswa, kajian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi oleh 
guru. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi fasilitas, 

materi pembelajaran, maupun waktu yang terbatas. Selain itu, perbedaan karakteristik siswa 
yang sangat bervariasi juga menjadi tantangan dalam merancang pendekatan yang efektif 
untuk semua siswa (Solin et al., 2025). Guru sering kali menghadapi siswa dengan latar 

belakang dan kemampuan yang berbeda, yang membuat penyesuaian pembelajaran menjadi 
lebih kompleks. Kendala anggaran dan fasilitas yang tidak memadai juga dapat membatasi 

kemampuan guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. 
Untuk mengatasi tantangan ini, guru perlu mengembangkan keterampilan dalam 
pengelolaan kelas dan bekerja sama dengan sesama pendidik untuk menemukan solusi 

kreatif (Anggraini et al., 2025). Selain itu, teknologi dapat menjadi alat yang berguna untuk 
mengatasi keterbatasan sumber daya dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. 
Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan motivasi siswa harus 

dihadapi dengan serius. Guru perlu lebih kreatif dalam mengelola kelas dan memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana alternatif. Dengan pelatihan berkelanjutan dan kerjasama antara 
sesama pendidik, guru dapat mengatasi keterbatasan sumber daya dan menciptakan 

lingkungan yang lebih mendukung bagi siswa. Berdasarkan hasil kajian literatur yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa (Edu et al., 2021). Motivasi yang tinggi merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan belajar siswa, dan guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa. Berbagai strategi yang dapat 

diterapkan oleh guru untuk meningkatkan motivasi siswa meliputi pemberian dukungan 
emosional, penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik, penyesuaian 
dengan gaya belajar siswa, serta memperkuat hubungan sosial di kelas (Wardah & Maknun, 

2024). Dengan pendekatan yang tepat, seperti penggunaan teknologi pendidikan, 
pembelajaran berbasis proyek, dan penguatan hubungan sosial yang positif antara siswa dan 

guru, siswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar dan lebih bersemangat mengikuti 
proses pembelajaran. 

Namun demikian, tantangan yang dihadapi guru, seperti keterbatasan sumber daya 

dan keberagaman karakteristik siswa, tetap perlu mendapatkan perhatian. Untuk 
menghadapinya, guru perlu mengembangkan keterampilan pengelolaan kelas yang lebih 

baik, berkolaborasi dengan rekan sesama pendidik, dan memanfaatkan teknologi sebagai 
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sarana alternatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan 

(Nur Aisyah et al., 2025). Serta pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai faktor 
yang memengaruhi motivasi belajar siswa, diharapkan guru dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih efektif, menyenangkan, dan memberikan dampak positif bagi 
perkembangan siswa 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran 
guru sangat vital dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi yang tinggi menjadi 
faktor utama dalam kesuksesan belajar siswa, dan guru memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung serta memotivasi mereka. Berbagai strategi yang 
dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan motivasi siswa antara lain adalah 

memberikan dukungan emosional, menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan 
menarik, menyesuaikan dengan gaya belajar siswa, serta memperkuat hubungan sosial di 
dalam kelas. Dengan pendekatan yang tepat, seperti penggunaan teknologi pendidikan, 

pembelajaran berbasis proyek, dan penguatan hubungan sosial yang positif antara siswa dan 
guru, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan lebih bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran. 
Namun demikian, tantangan yang dihadapi oleh guru, seperti keterbatasan sumber 

daya dan keragaman karakteristik siswa, tetap perlu diperhatikan. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, guru perlu mengembangkan keterampilan dalam pengelolaan kelas yang 
lebih baik, berkolaborasi dengan sesama pendidik, dan memanfaatkan teknologi sebagai 

alat alternatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 
menyenangkan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang 
memengaruhi motivasi belajar siswa, diharapkan guru dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan, dan memberikan dampak positif bagi 
perkembangan siswa. 
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